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SUMMARY 

 

NABILA AZWADINA ROHADATUL AISYIH. Development Strategy of Jaya 

Bersama Village-Owned Enterprises (BUMDes) Jaya Bersama in the Context of Poverty 

Alleviation in Mekar Jaya Village, Keluang District, Musi Banyuasin Regency. 

(Supervised by YULIUS). 

 

BUMDes was established as a village institution that aims to manage the potential 

of the village in order to provide income for the village. BUMDes was established in 

accordance with the needs and potential of the village. Hydroponics is a form of 

BUMDes that operates a hydroponic vegetable business. This type of business is a form 

of innovation from modern agriculture by utilizing narrow land. This study aims to (1) 

describe the development of BUMDes Jaya Bersama in business and the economy, (2) 

describe the form of the BUMDes Jaya Bersama development plan in the context of 

alleviating poverty, (3) formulate a strategy for developing BUMDes Jaya Bersama in the 

context of poverty alleviation. Location selection is done pur posively or intentionally. 

Data collection was carried out from October to November 2021. The research method 

used in this study was the Survey Method. The sampling method used is a simple random 

sampling method with sampling of respondents such as BUMDes Jaya Bersama 

administrators, village officials, members of village unit cooperatives (KUD), family 

welfare empowerment administrators (PKK), people who take part in recitations and 

farmer groups. The data used in this study consisted of primary data and secondary data. 

The results of the study show that (1) The development of BUMDes Jaya Bersama in 

business and the economy has a role as a forum for creativity and business innovation, (2) 

The plan to develop BUMDes Jaya Bersama in the hydroponic business sector, (3) The 

IFE Matrix shows that BUMDes Jaya Bersama has been able to take advantage of 

strengths to overcome weaknesses with a total score of 2.879 and the EFE matrix shows 

that BUMDes Jaya Bersama has been able to take advantage of the strengths of 

opportunities to overcome Threatss with a total score of 3.163. The SWOT matrix for the 

quantitative approach shows that BUMDes Jaya Bersama is in quadrant 2, namely the ST 

(Strength-Threast) strategy. The strategy formulation on the SWOT diagram produces 

alternative strategies that are in accordance with the BUMDes situation, namely (1), 

Improve the performance of BUMDes managers so that they always get the trust and 

support of the local government, (2) Provide education and guidance to the community 

about the importance of BUMDes, (3) Add type of business in order to increase income. 
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RINGKASAN 
 

NABILA AZWADINA ROHADATUL AISYIH. Strategi Pengembangan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Jaya Bersama  Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan di Desa 

Mekar Jaya Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. (Dibimbing oleh YULIUS). 

 

BUMDes didirikan sebagai sebuah lembaga desa yang bertujuan untuk mengelola 

potensi yang dimiliki desa agar dapat memberikan income bagi desa. BUMDes didirikan 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki desa. Hidroponik merupakan salah 

satu bentuk BUMDes yang mengusahakan jenis usaha sayuran hidroponik. Jenis usaha 

tersebut merupakan bentuk inovasi dari pertanian modern dengan memanfaatkan lahan 

sempit. Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan pengembangan BUMDes Jaya 

Bersama dalam bisnis dan ekonomi, (2) Mendeskripsikan bentuk rencana pengembangan 

BUMDes Jaya Bersama dalam rangka mengentaskan kemiskinan, (3) Merumuskan 

strategi pengembangan BUMDes Jaya Bersama dalam rangka pengentasan kemiskinan. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive atau disengaja. Pengumpulan data dilakukan 

pada bulan Oktober hingga November 2021. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Metode Survei. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah 

metode sampel acak sederhana dengan pengambilan contoh responden seperti pengurus 

BUMDes Jaya Bersama, perangkat desa, anggota koperasi unit desa (KUD), pengurus 

pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK), masyarakat yang ikut pengajian dan 

kelompok tani. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengembangan BUMDes Jaya 

Bersama dalam bisnis dan ekonomi memiliki peran telah menjadi wadah kreativitas dan 

inovasi usaha bisnis, (2) Rencana pengembangan BUMDes Jaya Bersama pada bidang 

usaha hidroponik, (3) Matriks IFE menunjukkan BUMDes Jaya Bersama telah mampu 

memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi kelemahan dengan total nilai 2,879 dan matriks 

EFE menunjukkan BUMDes Jaya Bersama telah mampu memanfaatkan kekuatan 

peluang untuk mengatasi ancaman dengan total nilai 3,163. Matriks SWOT pendekatan 

kuantitatif menunjukkan BUMDes Jaya Bersama berada pada kuadran 2, yaitu strategi 

ST (Strenght-Threast). Perumusan strategi pada diagram SWOT menghasilkan alternatif 

strategi yang sesuai dengan keadaan bumdes, yaitu (1),Meningkatkan kinerja pengelola 

BUMDes sehingga senantiasa mendapatkan kepercayaan dan dukungan pemerintah 

daerah setempat, (2) Memberikan edukasi dan pembinaan kepada masyarakat tentang 

pentingnya BUMDes, (3) Menambah jenis usaha guna untuk meningkatkan pendapatan.  

 

Kata kunci: BUMDes, pengentasan kemiskinan, SWOT 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan, dengan unit pemerintahan 

terkecil yaitu desa yang jumlahnya cukup tinggi. Desa merupakan agen atau 

perantara pemerintah yang paling depan dalam melaksanakan pembangunan, 

karena pembangunan ditingkat desa berkenaan langsung dengan masyarakat. 

Salah satu misi pemerintah adalah membangun daerah pedesaan yang dapat 

dicapai melalui pemberdayaan masyarakat untuk meningkatan produktivitas dan 

keanekaragaman usaha pedesaan, ketersediaan sarana dan fasilitas untuk 

mendukung ekonomi pedesaan, membangun dan memperkuat institusi yang 

mendukung rantai produksi dan pemasaran, serta mengoptimalkan sumber daya 

sebagai dasar pertumbuhan ekonomi pedesaan. Tujuannya adalah untuk memberi 

peluang bagi kemampuan daerah dan perdesaan sebagai tulang punggung 

ekonomi regional dan nasional (Fitriska, 2017). 

Wilayah desa di Indonesia memiliki berbagai macam potensi alam. Namun, 

banyak terdapat permasalahan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat desa 

tersebut. Berkaitan dengan desa, tentang pemerintah yang telah mengesahkan 

peraturan khusus mengenai pemerintahan desa dalam rangka pengentasan 

kemiskinan, yaitu Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 (UU Desa). Menurut 

data Badan Pusat Statistik (BPS) persentase penduduk miskin di daerah pedesaan 

saat ini mencapai 28,68% dari 273,5 juta jiwa. Dari persentase kemiskinan yang 

telah disebutkan maka pengentasan kemiskinan dilakukan dengan upaya 

pembangunan desa. (BPS, 2020). 

Kemiskinan merupakan suatu permasalahan yang harus diselesaikan oleh 

pemerintah, yang paling utama yaitu pada masalah kemiskinan yang ada di desa. 

Pembangunan desa saat ini merupakan poros kemandirian yang dapat membuat 

perekonomian disuatu bangsa dapat dikatakan baik. Pembangunan desa 

merupakan salah satu cara dalam upaya mengentaskan kemiskinan di Indonesia. 

Pengembangan basis ekonomi di pedesaan sudah semenjak lama dijalankan oleh 



pemerintah melalui berbagai program namun hal itu belum banyak membuahkan 

hasil yang memuaskan (Alkadafi, 2014). 

Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh pemerintah dalam menyelesaikan 

masalah kemiskinan di desa adalah dengan melakukan upaya pembangunan desa. 

Dimana dalam pelaksanaan pembangunan desa harus didukung dengan 

pendapatan desa yang besar. Oleh sebab itu, harus adanya upaya pemerintah 

dengan cara mendirikan lembaga sosial perekonomian yang dikelola oleh 

masyarakat. Lembaga sosial ini bernama Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

yang diatur dalam Undang-undangan No. 32 tahun 2004 dan Peraturan 

Pemerintah No. 71 Tahun 2005. Dimana dengan adanya BUMDes ini dapat 

dijadikan sebagai wadah bagi masyarakat untuk mengembangkan potensi desa 

dengan tujuan agar dapat menggerakkan perekonomian masyarakat menuju desa 

yang sejahtera. Menurut peraturan perundang-undangan No.72 Tahun 2005 Pasal 

78 Dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan Desa, Pemerintah Desa 

dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) harus sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi desa. Apabila semakin besar potensi yang dimiliki suatu 

desa maka semakin besar pula peluang BUMDes dalam mengelolanya. Sehingga 

dalam pengembangan unit usaha yang ada pada BUMDes diperlukan suatu 

strategi yang nantinya dapat memberikan manfaat yang maksimal terhadap 

peningkatan pendapatan desa (Hayyuna, 2014). 

Pengembangan perekonomian desa melalui BUMDes dapat dengan leluasa 

dikembangkan karena terpisah dari pemerintahan desa, akan tetapi terdapat 

permasalahan yang dihadapi oleh BUMDes. Terdapat beberapa kasus setelah 

didirikannya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), yaitu dimana pada suatu desa 

setelah didirikan BUMDes sebagai salah satu kegiatan penguat ekonomi desa, 

banyak BUMDes yang tidak berjalan pada beberapa desa tersebut. Oleh sebab itu 

maka diperlukan adanya strategi yang harus digunakan oleh setiap BUMDes agar 

kegiatan operasional dapat berjalan dan supaya bisa mengembangkan potensi 

suatu desa melalui BUMDes. Strategi ini sangat diperlukan oleh BUMDes, yaitu 

karena dengan adanya strategi dapat mencapai tujuan dalam jangka panjang. 

Ketika BUMDes menghadapi permasalahan maka dengan strategilah salah satu 

cara untuk menanggulanginya. Dalam memilih strategi dilihat dari berbagai segi 



dengan lingkup permasalahan yang sedang dihadapi agar dapat menggunakan 

strategi yang tepat dalam pengembangan BUMDes. 

Salah satu desa yang memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yaitu 

Desa Mekar Jaya yang terletak di Kecamatan Keluang, Kabupaten Musi 

Banyuasin yang bernama Jaya Bersama. BUMDes Jaya Bersama ini didirikan 

pada tahun 2017 yang mana pada kepengurusan awal memiliki kegiatan usaha 

berupa pangkalan gas elpiji. Akan tetapi usaha pangkalan gas elpiji ini tidak 

bertahan lama dan BUMDes Jaya Bersama ini sempat mati suri dikarenakan 

kurangnya pengawasan dalam pengelolaan oleh pengurus yang lama. BUMDes 

Jaya Bersama dengan kepengurusan yang baru dibentuk pada tahun 2021, 

memiliki satu jenis usaha yaitu hidroponik. Usaha yang dijalankan oleh BUMDes 

Jaya Bersama ini masih tergolong sangat sedikit mengingat ada banyak sekali 

potensi dari Desa Mekar Jaya yang dapat dikembangkan oleh BUMDes Jaya 

Bersama yang apabila dikembangkan dapat menopang perekonomian desa. 

Meskipun begitu, setidaknya ada perubahan kinerja dari kepengurusan baru jika 

dibandingkan dengan kepengurusan yang lama dalam hal mengelola dan 

mengembangkan unit usahanya. Dari urain kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

BUMDes Jaya Bersama ini menghadapi sejumlah permasalahan dalam 

pengembangan bisnis dan ekonomi serta pemanfaatan dana alokasi desanya. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang “Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Jaya Bersama Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan Di Desa Mekar Jaya 

Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin”. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan permasalahan yang 

akan di analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan bisnis dan ekonomi pada BUMDes Jaya Bersama? 

2. Bagaimana rencana pengembangan BUMDes Jaya Bersama agar maksimal? 

3. Bagaimana strategi pengembangan BUMDes Jaya Bersama dalam mencapai 

Sokoguru Ekonomi Nasional? 



1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka adapun beberapa 

tujuan yang diharapkan pada penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan bisnis dan ekonomi pada BUMDes 

Jaya Bersama. 

2. Untuk mendeskripsikan rencana pengembangan BUMDes Jaya Bersama dalam 

rangka menuntaskan kemiskinan. 

3. Untuk merumuskan strategi pengembangan BUMDes Jaya Bersama yang 

harapannya dapat menjadi Sokoguru Ekonomi Nasional. 

 
1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang 

nantinya akan dapat diterapkan oleh penulis. Menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya agar lebih baik lagi. Dan terpenuhinya syarat agar memperoleh 

gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam 

memberikan penyuluhan pengetahuan mengenai Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Jaya Bersama di Desa Mekar Jaya Kecamatan Keluang Kabupaten 

Musi Banyuasin. 

3. Bagi Masyarakat Desa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan informasi 

kepada masyarakat agar lebih memaksimalkan lagi dalam menjalankan 

BUMDes Jaya Bersama di Desa Mekar Jaya Kecamatan Keluang Kabupaten 

Musi Banyuasin. 
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